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JAKARTA - Sebuah langkah strategis diambil oleh Pemerintah Provinsi
(Pemprov) DKI Jakarta dan Lembaga Ketahanan Nasional (Lemhanas) RI untuk
memperkuat fondasi ketahanan nasional di jantung Ibu Kota. Gubernur DKI

Gubernur DKI Jakarta, Pramono Anung, mewakili Pemprov DKI Jakarta, bersama dengan Gubernur Lemhanas RI,
Dr. TB. Ace Hasan Syadzily, secara resmi menandatangani nota kesepakatan kerja sama di Balai Kota DKI Jakarta

pada hari Rabu, 28 Januari 2026



Jakarta, Pramono Anung, mewakili Pemprov DKI Jakarta, bersama dengan
Gubernur Lemhanas RI, Dr. TB. Ace Hasan Syadzily, secara resmi
menandatangani nota kesepakatan kerja sama di Balai Kota DKI Jakarta pada
hari Rabu, 28 Januari 2026.

Perjanjian ini bukan sekadar formalitas, melainkan cerminan dari komitmen
mendalam kedua belah pihak untuk membangun sinergi dan kolaborasi yang
kuat. Tujuannya jelas: meningkatkan dan mengembangkan ketahanan nasional
di Provinsi DKI Jakarta agar menjadi lebih tangguh, adaptif, dan berkelanjutan.
Pengalaman saya sebagai jurnalis seringkali memperlihatkan betapa pentingnya
kerja sama lintas lembaga untuk menghadapi tantangan zaman yang kian
kompleks.

"Kami melihat ini sebagai momentum penting untuk menyatukan kekuatan dan
sumber daya yang ada demi kemajuan bersama," ujar Pramono Anung, mewakili
Pemprov DKI Jakarta.

Sementara itu, Ace Hasan Syadzily menekankan signifikansi kerja sama ini bagi
Lemhanas RI. "Penguatan ketahanan nasional adalah mandat utama kami, dan
kolaborasi dengan pemerintah daerah seperti DKI Jakarta sangat krusial untuk
mewujudkan visi tersebut di tingkat provinsi," ungkapnya.

Penandatanganan yang berlangsung di Balai Kota DKI Jakarta ini menandai
dimulainya babak baru dalam upaya bersama menjaga dan meningkatkan
kualitas ketahanan nasional di wilayah metropolitan yang dinamis ini. Saya
merasa optimis melihat langkah konkret ini, karena pada dasarnya, ketahanan
sebuah bangsa dimulai dari ketahanan di setiap daerahnya. (PERS) 


